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Pendahuluan 

 

 

Memperkenalkan Budaya Sunda ke Tanah Melayu 

 

Mempersiapkan sebuah pertunjukkan Internasional tidaklah 

segampang yang kita bayangkan, karena terkait dengan 

berbagai hal didalamnya. Pertunjukkan yang baik 
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memerlukan persiapan yang matang dari mulai persiapan 

materi, yang ditempa dengan serangkai latihan yang intensif. 

Mempersiapkan music pengiring yang selaras dengan tarian.  

Mempersiapkan property mulai dari kostum hingga, dekorasi. 

Dan tidak kalah pentingnya adalah mempersiapkan artistic 

pementasan berupa rencana tata cahaya (lighting) dan tata 

panggungnya. 

Pada bagian yang terakhir penulis akan mengambil bagian 

secara khusus berupa memaparkan secara jelas mengenai 

disain atau konsep artistic tersebut. 

Karena penulis sebagai praktisi bidang tersebut, maka untuk 

memudahkan penjelasan seperti biasanya penulis 

menggunakan foto hasil pemotretan sendiri di atas panggung 

sebagai acuan pembahasan.  

Materi ini secara khusus akan dijelaskan didepan khalayak 

Malaysia (di kedutaan Malaysia). Ini penting, mengingat 

pementasan yang baik haruslah dapat memberikan peluang 

apresiasi bagi penontonnya. 

Konsep pementasan di Tanah Melayu Malaysia yang memiliki 

kesamaan rumpun mempunyai spesifikasi tersendiri. Ada 

beberapa yang bagaian dari pertunjukan yang bagi mereka 

(khalayak Malaysia) memilki kesamaan. Namun, sajian yang 

berkualitas harus menunjukan perbedaan yang ditunjukan 
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dengan unikum khas Indonesia. Dan dalam hal ini, 

pementasan di Malaysia dari segi materi dipersiapkan secara 

matang berbagai materi yang diharapkan menarik perhatian 

mereka.  

 

Program Pementasan 

 

Program pementasn terdiri dari sebelas materi yang terbagi 

dari dua sesi pementasan atau jeda istirahat. Durasi 

pementasan secara lengkap memakan waktu dua jam. Dengan 

waktu yang tersedia, sebuah rancangan pementasan harus 

membuat penonton nyaman di tempat mengapresiasi dengan 

baik. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, artistic pementasan 

memegang peranan penting menyajikan pertunjukan yang 
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nyaman dipandang dan memenuhi menyentuh rasa 

keindahan mereka. 

Perjumpaan artistic tersebut harus diwujudkan melalui 

serangkaian konsep yang matang dan berencana (by desain). 

Tarian, iringan music beragam dan dinamis akan disajikan 

dengan keindahan artistic secara terpadu. 

 

 

Iringan Live Show 

 

Iringan music hidup (live show) membuat pertunjukan lebih 

semarak dan dapat diapresiasi secara utuh. Ini yang 

membedakan dengan pertunjukan yang by cassette atau 

menggunakan iringan rekaman. 

Keunggulan live music ini harus ditonjolkan secara utuh. Dari 

segi penampilan harus diperlihatkan, antara pengiring music 

dan penari ditata secara tepat dengan tujuan tidak berebut 

perhatian.  

Baik penari maupun pemusik harus menjadi bagian antraksi 

pertunjukan, dimana keduanya saling mendukung. Kadang 

tarian menjadi focus perhatian dan ada kalanya pemain music 

pada moment tertentu menjadi ditonjolkan karena 



 
 

5 

tabuhannya sangat menonjol, dan seterusnya secara 

bergantian. Dinamika ini, harus tetap terpelihara secara 

artistic.  

Keselarasan itu, akan terbentuk dengan latihan yang intens 

dan senantiasa dilakukan evaluasi. Pelakon pertunjukan 

biasanya memerlukan kritik karena yang evaluator 

latihan/pelatih akan dapat memperkirakan perbaikan yang 

harus dilakukan sebelum pementasan sebenar dilakukan. 

Gladi bersih, sangat memegang peranan penting. Dengan cara 

full costum dan lengkap dramaturgi pementasan pada 

kesempatan latihan, maka segala kekurangan itu akan bisa 

diikoreksi dengan tepat. 
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Memelihara suasana gembira saat latihan 

Ada yang penting, saat latihan yang berjalan dengan waktu 

yang panjang (hingga berbulan-bulan) adalah membangun 

suasana silatutrahmi dengan baik. Tiap latihan harus berjalan 

dengan suasana gembira, dilakukan evaluasi secara 

konstruktif dan yang terpenting lainnya bagi penulis adalah 

senantisa membuat dokumentasi sebagai catatan perjalan 

secara visual yang pada gilrannya dapat mengoreksi kegiatan 

secara ebih akurat. Penulis dalam hal ini, membuat video, 

pemotretan yang akurat sebagai koreksi dalam tiap 

pementasan.  Dan ini terbukti ketika akan pementasan 

berlangsung penulis sudah dapat menyajikan berbagai 

rancangan artistic secara utuh dan dapat dilihat bukan 

verbalisme. 
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Suasana menjelang presentasi artistic materi pementasan “The great Sundanese Culture” di 

Malaysia. 

 

 

Kostum 

Kostum yang menjadi bagian dari pementasan, bukanlah 

sekedar penutup tubuh saja. Lebih dari itu, kostum harus 

menyajikan warna-warni dan bentuk yang artistic. Untuk itu, 

maka rancangan kostum haruslah disesuaikan dengan 

karakter tarian/materi pentas. Kostum yang baik tidak hanya 

mengandalkan detail namun menampakan kesan yang 

representative saat dipanggung. Jadi pandangan Long shot 

pada saat evaluasi akan memberikan gambaran tentang baik 

dan tidaknya kostum. Selain itu, kostumm harus 

diperhitungkan pula kenyamanan dan keamanannya bagi 

pemain. Jangan sampai terjadi ketika pementasan copot atau 

gerah, tidak nyaman digunakan saat pementasan. Faktor 

tersebut dapat dikenali dan diperbaiki ketika latihan dengan 

full coostum pada saat gladi bersih yang dilakukan secara 

berulang-ulang. 
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Pengecekan kostum setelah latihan sangat diperlukan, guna memperbaiki segala 

kekurangan kostum, mengingat pemain bergerak secara dinamis sepanjang 

pertunjukan. 

 

Elemen wujud/bentuk, garis, tekstur, warna, pada kostum 

harus dibuat secara imajinatif selaras dengan materi pentas 

atau komposisi tarian dan music.  

Karena tema pentas bernuansa sunda maka, berbagai 

kekhasan sunda harus nampak. Kostum daerah/tradisional 

akan memberikan penguatan yang menunjukan jati diri 

bangsa. Unsure local genius kostum akan memberikan 

pengayaan saat pertunjukan berlangsung. 

Kostum hendaknya tidak saja memperhatikan paduan warna, 

melainkan harus memperhitungkan pula efek terhada cahaya 
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pada saat pentas. Untuk itu tata cahaya perlu menyesuaikan 

pula dengan keberadaan kostum. Cahaya yang terlalu terang 

pada kostum yang berwarna cerah akan memantulkan cahaya  

yang keras dan tidak enak dipandang. Oleh sebab itu, 

penyesuaian cahaya harus dilakukan pada saat langsung 

diatas panggung yang sebenarnya menjelang pementasan. 

 

Back Round atau Back Drop Panggung 

Pada pementasan di Malaysia rata-rata tiap panggung sudah 

menyediakan back drop digital yang diatur secara 

computerized jadi dengan demikian penulis cukup mengatur 

di balkon, mengarahkan operator menyesuaikan warna 

dengan tarian dan warna kostum yang dipakai pemain saat 

tampil. Tiap-tiap materi pentas membutuhkan back drop 

yang bergantian dan itu perlu direncanakan secara matang. 

Jangan sampai ketika pertunjukan berlangsung warna yang 

tampil flat dan membuat penari tengelam dalam cahaya 

iluminasi  yang terang benderang  tidak beraturan.  
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Cahaya Back Round dengan back lighting yang sempurna 

pada foto pertunjukan pertama yang dibuat penulis (yang 

menjadi bahan diskusi) untuk tindak pertunjukan berikutnya 

di Malaysia dijadikan standart. Dokumentasi artistic semacam 

ini diperlukan karena secara visual dan akuran penulis dapat 

menangkap lewat kamera kekurangan dan kelebihan pada 

tiap pementasan.  

Perhatikan tata cahaya yang tepat membuat pementasan 

sedap dipandang. Secara visual baik detail maupun Long Shot 

menarik perhatian dann tidak membosankan. 

Stagging atau pemanggungan yang seperi yang direncanakan 

penulis sebenarnya berkembang dari setiap pentas ke pentas 

lainnya sesuai dengan kebutuhan dan keberadaan alat yang 
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tersedia di tiap gedung. Kreativitas artistic sangat dituntut 

secara optimal, dan memerlukan kepekaan rupa yang prima. 

Cyclorama (efek awan) yang menarik dalam pementasan di 

Malaysia cukup memadai sehingga penulis tidak mendapat 

kesulitan dalam mengatur back drop . 

 

Cyclorama menghasilkan efek yang menakjubkan, dan dapat 

bergantian dengan cepat karena dibantu fasilitas computer. 

Berbagai pilihan warna latar dapat disesuaikan secara 

dinamis. Penting untuk diperhatikan durasi peralihan warna 

yang terlalu cepat untuk materi pentas yang tidak dinamik 

akan merusak perhatian penonton. Sebaiknya perlihan warna 

atau gambar jangan terlalu cepat dan perpindahan warna 

hendaknya berupa peralihan warna analog atau gradasi 

sejenis. Tata pentas seperti diatas akan akan dapat dinikmati 

dan diapresiasi, dan dapat dikembangkan secara imajinatif 
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dalam benak penonton. Perjumpaan artistic antara perencana 

tata artistic dan penonton adalah sebuah keberhasilan 

pementasan. 

Impresi ruang yang tak terbatas pada efek Cyclorama 

memberikan peluang kepada penonton memperhatikan 

pertunjukan dan berfantasi secara luas sesuai dengan kata 

hatinya. 

 

Dekorasi 

Dekorasi tata panggung pada pementasan di Malaysia 

tidaklah rumit, dikarenakan fasilitas back drop computer 

sudah lebih dari cukup menyajikan warna-warni yang 

menarik.  Dekorasi hanya sebagai penanda peristiwa saja, 

yaitu moment peringatan/perayaan hari kemerdekaan RI di 

Malaysia. Hal ini dimaksudkan membangun citra kebudayaan 

Indonesia yang diantaranya memiliki ragam kesenian yang 

indah. Seni sunda pada sajian materi di Malaysia saja, sudah 

menunjukan satu dari sekian ribu ragam seni budaya 

Indonesia. Membangun rasa cinta pada tanah Air bagi 

penonton Indonesia di Malaysia dan mendapat penghargaan 

dan pengakuan yang tinggi dari khalayak Malaysia terhadap 

bangsa Indonesia itupun menjadi penting dari misi 

pementasan ini.  
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Indonesia Cultural night, dengan logo 59 tahun Indonesia 

Merdeka, memberikan penekanan pada thema utama 

pementasan “The Great Sundanese Culture”.   Penataan dekor 

sangat sederhana dimaksudkan supaya tidak terlalu 

menggagu materi pentas yang sudah cukup penuh dengan 

pemain (30 pemain) jika tampil semua pemain. Panggung 

yang tersedia di Malaysia rata-rata tidak terlalu besar namun 

yang lampu-lampu yang tersedia memadai sehingga  

pertunjukan “elok dipandang” (artistic). 

 

Lighting 
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Tata cahaya pada pementasan berfungsi sebagai visibilitas 

yang memberikan penerangan pada sekuen-sekuen penting, 

sebagai pencipataan suasana dan penguatan adegan. 

Ketiga, fungsi ini oleh penulis sebagai piñata artistic sangatlah 

diperhatikan. Ketika sebuah pertunjukan diawali dengan 

penari tunggal maka penulis merancang pencahayaan dengan 

follow spot untuk penguatan adegan supaya focus pada 

penari dan detail gemulai, kelincahan gerak dapat dilihat 

secara indah. Warna biru,ungu, lembayung menjadi pilihan 

utama karena dapat membangun suasana drmatik dan 

natural laksana di pegunungan dan pantai ketika awan cerah. 

Nuansa agraris atau impresi agraris tampil dengan sajian 

ochre terang dengan awan-awan yang bergerak perlahan 

sepanjang pentas berlangsung. Berbagai jenis lampu seperti 

foot light, over head light, follow spotlight penulis manfaat 

secara optimal. Impresi ceria, gembira, gegap gempita 

nampak kuat dalam pertunjukan ini. 



 
 

15 

 

 

Suasana kehangatan dalam pertunjukan ini, dikuatkan 

dengan intensitas, warna dan distribusi cahaya secara 

dinamis. Peralihan dari satu tarian ketarian lainnya, dalam 

penataan cahaya disajikan gradasi peralihan yang meredup 

ketika tarian berakhir dan hal serupa dilakukan sebaliknya 

ketika mengawali pertunjukan dari gelap menuju terang 

dengan pengaturan dimmer secara halus. 

 

Untuk mempertegas berbagai konsep artistic pementasan di 

Malaysia, berikutnya penulis sajikan beberapa hasil 

pemotretan karya penulis: 
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Foto bersama  Duta Besar RI - Malaysia 

 

Penulis ketika berkunjung Universitas Sultan Idris Malaysia 
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Lampiran  

Booklet Pementasan di Malaysia 
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